BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang Masalah

Perkembangan perckonomian dewasa ini semakin mengalami kemajuan dari
tahun ketahun. Perkembangan ini mengakii)atkan perusahaan-perusahaan secara
berkesinambungan menciplakan dan menerapkan strategi-strategi baru untuk
memperbaiki arus kas mercka. Perkembangan juga menyebabkan adanya tingkat
persaingap yang semakin tinggi.

Dalam dunia bisnis akan sangat fatal akibatnya jika seorang pengusaha |
mengabaikan satu atau lIebih [aktor-faktor internal maupun faktor-faktor eksternal
yang berhubungan dengan usahanya. Faktor internal sebagai variabel penentu
kelangsurgan hidup perusahaan yang diperoleh dari bentuk manajemen yang
terstruktur dengan baik serta kondisi yang baik pula dari dalam perusahaan itu
sendiri. Sedangkan faktor cksternal merupakan variabel penentu kelangsungan hidup
perusahaan yang berasal dari pihak luar seperti lingkungan dan juga' hubungan bisnis
dengan pihak lain.

~-Faktor ¢ksternal yang sangat mempengarubi kelangsungan hidup perusahaan
adalah nilai tukar rupiah, khususnya bagi perusahaan publik yang terdaftar di Bursa

Efek Jakarta (BEJ). Perviahaan-nerusahaan ini tentu sangat menggantungkan
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dagangannya. Tercatat, terdapat tujuh mata uang asing yang menjadi mi;ra dagang
utama bagi perusahiaan publik yang terdaftar di BEJ (Lia Indriyati K., 2006) yaitu
Dollar (Amerika Serikat), Yen (Jepang), Mark (Jerman), Franc (Perancis), Pound
(Inggris), Dollar (Singapura) dan Dollar (Hongkong). Dalam penelitian ini penulis
mengambil dollar AS sebagai mata uang pembanding. Hal ini dikarenakan, dollar AS
digunakan sebagai mata uang internasional dan hampir semua transaksi bisnis
internasional dilakukan dengan menggunakan dollar AS sebagai alat pembayaran.

Studi mengenai hubungan antara nilai tukar dan reaksi pasar saham telah banyak
dilakukan. Penelitian mengenai risiko nilai tukar rupiah sebenamya pernah dilakukan
oleh Suciwatl.i (2002) yang melakukan penelitian mengenai pengaruh risiko nilai tukar
vupiah terhadap refurn sanam pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta (BEJ) pada periode krisis tahun 1997.

Dalam melakukan investasi, kestabilan perusahaan terhadap perubahan nilai
tukar rupiah perlu diperhatikan. Hal ini dikarenuakan nilai tukar merupakan salah satu
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi refurn saham perusahaan pada satu
periode akuniansi yang bersangkutan.

Perubahan nilai tﬁkar dan return saham berkorelé.si negatif dalam jangka pendek
yang secara tidak Jangsung menuniukkan eksposur transaksi, tetapi juga untuk jangka

panjang yang lebih dari satu tahun, return saham industri dan risiko nilai tukar



Dalam meneliti pengaruh perubahan nilai tukar terhadap return atas saham,
berarti kita meneliti eksposur transaksi dan eksposur ekonomi dimana perubahan nilai
tukar akan mempengaruhi arus kas sekarang dan yang akan datang. Untuk menilai
kedua eksposur tersebut, maka dilakukan regresi atas perubahaﬁ earning per share
(EPS) sebagati proksi atas arus kas sekarang dan yang akan datang.

Dikarenakan pertimbangan tersebut, maka penulis tertarik untuk memperdalam
penelitian Suciwati (2002), mengenai nilai tukar rupiah. Dengan melakukan
penelitian pengaruh ni}a.i tukar rupiah terhadap return saham dengan studi empiris
pada perusahaan manufaktur yang terdafiar di Bursa Efek Jakarta (BEJ).

Penelitian ini skan berusaha memperdalam penelitian Suciwati (2002) dalam Lia
(2006) dengan melihat hubungan risiko nilai tukar rupiah terhadap refurn saham
melalui arus kas dan Earning Per Share (EPS). Penggunaan EPS dan arus kas sebagai
salah satu variabel dalam penelitian ini dikarenakan EPS dan arus kas dipercaya
sebagai variabel yang berpengaruh terhadap laba dan rugi perusahaan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba melihat pengaruh nilai tukar rupiah
terhedap EPS d'an arus kas dalam kurun waktu 2000—2005‘ dengan studi empiris pade-t
perusahaan inanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Hal ini
dimaksudkan agar pznelitian dapat mendapatkan hasil yan.g lebih valid karena waktu

penelitian yang lama memungkinkan variabel-variabel dalam kondisi stabil dan tidak

tnrmanmmamsh Alah asdier sntarnal smnvmiie alretarnal srnao tocinds A vaesnnhase



»

B. Rumusan Masalah

- Dan uraian diatas maka peneliti dapat memunculkan permasalahan sebagai
berikut :
“Apakah terdapat pengaruh perbehan nilai tukar rupiah terhadap refurn saham

melalui perubahan arus kas dan Farning Per Share (EPS) 2

C. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis pengaruh perubahan nilai tukar rupiah terhadap return

saham melalui perubahan arus kas dan perubahan Earning Per Share (EPS).

D. Maitfadt penelitian
e Manfaat Praktis
- Memberikan sumbangan pemikirdti dan informasi terhadap adanya.
perubahan pengaruh nilai tukar rupiah tcrhadap return saham melalui
perubahan arus kas dan Earning Per Shure (EPS).
- Sebagai sarana dan media untuk mengabﬁkasikan teori yang telah didapé.t
dengan kondisi rill perusahaan. |
- Memberi masukan kepada inivestor dan calon invéstor sehingga dapat

menentukan dan menambah pengetahuan yang bermanfaat maupun
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e Manfaat Akademis
- Sebagai bahan literatur dan tambahan informasi bagi para p.eneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan perubahan nilai tukar rupiah terhadap
return saham melatui perubahan arus kas dan Earning Per Share (EPS).
- Menguji dan membandingan antara teori dan kondisi realitas yang
ditemukan di lapangan.

- Membantu pelaksanaan program fakultas FEkonmomi Universitas
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